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Abstrak: Sejak akhir 2019, COVID-19 mulai mewabah dan melumpuhkan 

berbagai sektor di banyak negara termasuk sektor pendidikan. Pencegahan 

penularan virus dilakukan dengan menutup institusi pendidikan dan 

mengubah pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online. Guru dan 

siswa harus beradaptasi dengan proses pembelajaran yang baru ini. Salah satu 

cara untuk mengoptimalkan pembelajaran online adalah dengan pembelajaran 

asinkronus menggunakan media berupa video pembelajaran. Penggunaan 

video pembelajaran diharapkan dapat menarik minat siswa untuk belajar serta 

membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Sebuah survei dilakukan 

terhadap 41 Guru SMAN 1 Bintan Timur untuk mengetahui sejauh mana 

guru-guru telah menggunakan video untuk membantu proses pembelajaran 

online di masa pandemi COVID-19, jumlah guru yang membuat video, 

manfaat yang dirasakan serta kendala yang dialami dalam pembuatan video. 

Data dikumpulkan menggunakan angket yang terdiri dari pertanyaan terbuka 

dan pertanyaan tertutup yang dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru belum membuat video pembelajarannya sendiri. 

Bagi Guru, penggunaan video dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Di antara kendala yang dialami dalam membuat video adalah 

kurangnya penguasaan teknologi dan kurangnya kemampuan merancang 

konsep video. Oleh karena itu, guru disarankan mengikuti berbagai pelatihan 

untuk mengembangkan kemampuan yang salah satunya adalah membuat 

video pembelajaran.  

 

Kata Kunci: pembelajaran online, video pembelajaran, pandemi Covid-19. 
 

PENDAHULUAN 

  

Pada akhir 2019, suatu virus baru mulai 

mewabah dan menyebar ke seluruh dunia. Virus 

baru ini diduga berasal dari Kota Wuhan, Cina 

dan dinamakan dengan Corona Virus Desease 19 

atau disingkat dengan Covid-19 (Phan, 2020; 

Wang et al., 2020; Zhu et al., 2020). WHO 

menetapkan wabah Virus Covid-19 ini sebagai 

pandemi (Cucinotta & Vanelli, 2020; Lloyd-

Sherlock et al., 2020; Mahase, 2020; Sohrabi et 

al., 2020) karena penyebarannya yang telah 

meluas hampir meluas ke seluruh dunia 

(Komarova et al., 2020; Remuzzi & Remuzzi, 

2020; Shereen et al., 2020; Velavan & Meyer, 

2020; World Health Organization., n.d.) dan 

menjadi perhatian kesehatan global (Rothan & 

Byrareddy, 2020). 

 Pandemi Covid-19 memaksa terjadinya 

perubahan dalam pelaksanaan berbagai sektor. 

Salah satu sektor yang terkena dampak pandemi 

Covid-19 ini adalah sektor pendidikan 

(Almarzooq et al., 2020) dimana cara 

pelaksanaan pembelajaran berubah dari yang 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

online (Sathishkumar et al., 2020; Simamora, 

2020). Hal ini juga terjadi di Indonesia dengan 

dikeluarkannya Surat Edaran Mendikbud Nomor 

3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 

pada Satuan Pendidikan (Kemdikbud, 2020a) 

dan Surat Edaran Mendikbud Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran 

secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam 

Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19 

(Kemdikbud, 2020b). Pelaksanaan pembelajaran 

secara online dengan melakukan penutupan 

institusi pendidikan merupakan upaya untuk 

menekan lajunya penyebaran virus Covid-19 

(Chang et al., 2020; UNESCO, 2019; Wang et 

al., 2020). 

 Perubahan pelaksaan pembelajaran 

secara mendadak ini menjadi suatu permasalahan 

dalam pembelajaran baik bagi guru maupun 

siswa. Bagi banyak guru maupun siswa, 

pelaksanaan pembelajaran secara online 

merupakan sesuatu yang baru dalam proses 
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pembelajaran (Annur, 2020; Suni Astini, 2020). 

Keadaan ini memaksa guru maupun siswa untuk 

beradaptasi dengan kondisi pembelajaran online 

(Sarwa et al., 2021). Kecenderungan siswa yang 

lebih menyukai pembelajaran secara tatap muka 

(Meulenbroeks, 2020) menjadikan seorang guru 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya belajar dalam segala situasi termasuk 

situasi pandemi Covid-19 (Rahiem, 2021; Sutarto 

et al., 2020). 

 Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

online dilaksanakan melalui berbagai cara 

dengan menggunakan berbagai platform. Di 

antara platform yang banyak digunakan adalah 

WhatsApp dan Google Classroom (Bacher-Hicks 

et al., 2021; Gunawan et al., 2020; Mishra et al., 

2020; Ningsih, 2020; Oktawirawan, 2020; 

Zhafira et al., 2020), flatform video conference 

seperti zoom, google meet, dan lain-lain (Cuaca 

Dharma et al., 2017; Elzainy et al., 2020; Lapitan 

et al., 2021; Muthuprasad et al., 2021; 

Puspitorini, 2020; Rustaman, 2020), serta 

beberapa flatform dan media sosial lainnya 

(Andel et al., 2020; Bulan & Zainiyati, 2020; 

Djannah et al., 2021; Ishtaiwa & Aburezeq, 

2015). 

 Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

online mengalamai berbagai kendala. Diantara 

masalah yang ditemukan adalah 

ketidaktersediaan perangkat pendukung 

pembelajaran online seperti smartphone dan 

laptop (Annur, 2020; Asmuni, 2020; Azubuike et 

al., 2020; Suni Astini, 2020), mahalnya biaya 

internet, dan ketidakstabilan bahkan ketiadaan 

jaringan internet (Annur, 2020; Azubuike et al., 

2020; Bestiantono et al., 2020; Gunawan et al., 

2020; Kusuma & Hamidah, 2020; Lapitan et al., 

2021; Mohammed, 2012; Morgan, 2020; 

Muthuprasad et al., 2021; Rachmawati et al., 

2020; Sadikin & Hamidah, 2020; Serhan, 2020). 

 Salah satu solusi dapat digunakan untuk 

mengatasi beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran online adalah dengan 

melaksanakan pembelajaran secara asinkronus 

menggunakan video pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan dalam 

penggunaan video pembelajaran selama pandemi 

Covid-19 (Cavanaugh & Deweese, 2020). 

Pembelajaran asinkornus menggunakan video 

dapat diterapkan dengan mengirimkan video ke 

peserta didik untuk dipelajari melalui messanger 

seperti WA dan Telegram atau dengan 

memanfaatkan Youtube untuk mengupload video 

agar dapat diakses oleh peserta didik (Kim et al., 

2020; Lapitan et al., 2021; Muthuprasad et al., 

2021; Syafiq et al., 2021). Penggunaan video 

pembelajaran memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran (Suryandari 

& Singgih, 2021). Penggunaan video dalam 

pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran (Backåberg et al., 2019; 

Sherer & Shea, 2011). Penggunaan video dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran (Espinoza et 

al., 2020; Solé-Llussà et al., 2019) dan 

kemampuan siswa dalam menganlisis materi 

pembelajaran (Blomberg et al., 2013; Gaudin & 

Chaliès, 2015; Santagata & Yeh, 2014). 

Pembelajaran asinkronus menggunakan video 

pembelajaran juga membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas dengan lebih baik karena 

video dapat diakses berulang kali (Yakubova et 

al., 2020). 

 Video pembelajaran yang baik adalah 

video pembelajaran yang dibuat langsung oleh 

guru. Dalam pelaksanaannya, masih banyak guru 

yang tidak membuat video pembelajaran 

khsuusnya di masa pandemi Covid-19 dengan 

berbagai kendala. Penguasan teknologi menjadi 

kendala utama yang dialami guru dalam 

pembuatan video (Johari et al., 2016; Putri & 

Citra, 2019). Dengan latar belakang itulah, 

Penulis melakukan survei penggunaan video 

pembelajaran selama masa Pandemi Covid-19 

terhadap Guru SMAN 1 Bintan Timur untuk 

mengetahui seberapa banyak guru yang 

menggunakan video pembelajaran serta kendala 

yang dialami dalam pembuatan video 

pembelajaran. 

 

METODE 

  

Penelitian ini merupakan penelitian survei. 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2020 

di SMAN 1 Bintan Timur Kabupaten Bintan 

Kepulauan Riau. Penelitian ini melibatkan 41 

Guru di SMAN 1 Bintan Timur yang mengampu 

berbagai mata pelajaran. Survei dilakukan untuk 

menggali informasi penggunaan video 

pembelajaran yang dilakukan oleh Guru SMAN 

1 Bintan Timur selama melaksanakan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Survey 

terdiri dari beberapa pertanyaan tertutup dan 

beberapa pertanyaan terbuka untuk menggali 

alasan guru terkait jawaban yang diberikan pada 

pertanyaan tertutup yang kisi-kisinya ditunjukan 
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pada Tabel 1. Survei dilakukan dengan 

menggunakan Google form. Data hasil survei 

dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan 

jumlah atau persentase jawaban pada setiap 

pertanyaan tertutup disertai dengan rangkuman 

alasan yang diberikan responden pada pertanyaan 

terbuka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengalaman Guru dalam Pembuatan Video 

Pembelajaran 

  

Survei penggunaan video pembelajaran 

dilakukan terhadap 41 Guru SMAN 1 Bintan 

Timur. Guru yang terlibat menjadi responden 

survei merupakan guru pengampu berbagai mata 

pelajaran. Adapun deskripsi mata pelajaran yang 

diampu beserta jumlah guru yang mengampu 

setiap mata pelajaran dapat dilihat Pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, 

hanya 12 responden saja yang pernah membuat 

video pembelajaran sedangkan 29 responden 

lainnya tidak pernah membuat video 

pembelajaran. Ada berbagai cara yang dilakukan 

oleh 12 responden yang membuat video 

pembelajaran. Ada yang membuat video 

pembelajaran dengan menggunakan Handphone 

dan ada juga yang membuat video pembelajaran 

menggunakan laptop. Berdasarkan jawaban yang 

diberikan, berikut cara pembuatan video 

pembelajaran yang dilakukan oleh 12 responden 

yang disajikan melalui Tabel 3. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa ada satu 

responden yang membuat video dengan 2 cara 

sedangkan 11 responden lainnya hanya 

menerapkan satu cara saja dalam membuat video 

pembelajaran. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

cara yang paling banyak digunakan untuk 

membuat video pembelajaran adalah dengan 

menggunakan Powerpoint dan juga 

menggunakan fitur video pada kamera HP. 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 12 

responden yang pernah membuat video 

pembelajaran di masa pandemi covid-19, video 

pembelajaran yang telah dibuat dibagikan ke 

siswa melalui Channel Youtube yang dimiliki 

responden dan melalui WhatsApp Group. 

Youtube memang menjadi situs yang paling 

banyak dimanfaatkan oleh guru dalam 

Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan survei 

No. Indikator Jenis Pertanyaan Nomor Items 

1. Pengalaman Menggunakan Video Pembelajaran 

selama masa pandemi Covid-19 

Tertutup 1 

Terbuka 2 

2. Manfaat penggunaan video pembelajaran di masa 

pandemic Covid-19 

Tertutup 3 

Terbuka 4 

3. Kendala pembuatan video pembelajaran Tertutup 5,6,7,8,9,10, 11,12,13 

    

 

Tabel 2. Rincian Mata Pelajaran dan Jumlah Guru Pengampu Mata Pelajaran SMAN 1 Bintan Timur 

No. Mata Pelajaran Jumlah Guru Pengampu Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Agama Islam 5 

2. Bahasa Indonesia 3 

3. Bahasa Inggris 3 

4. Bimbingan dan Konseling 3 

5. Biologi 1 

6. Ekonomi  3 

7. Fisika  2 

8. Geografi 2 

9. Kimia 3 

10. Matematika 4 

11. Kewarganegaraan 3 

12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 

13. Prakarya dan Kewirausahaan 1 

14. Sejarah 3 

15. Seni Budaya 1 

16. Sosiologi 2 

Jumlah 41 
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membagikan video pembelajaran yang dibuatnya 

sehingga memudahkan siswa dalam mengakses 

video (Kim et al., 2020; Lapitan et al., 2021; 

Muthuprasad et al., 2021; Syafiq et al., 2021). 

Terdapat 29 responden yang tidak pernah 

membuat video pembelajaran memiliki berbagai 

kendala. Secara umum kendala yang dikemukan 

oleh semua responden hampir sama. Berdasarkan 

jawaban yang diberikan oleh ke-29 responden, 

rangkuman kendala yang dialami oleh 29 

responden yang tidak pernah membuat video 

pembelajaran di masa Pandemi Covid-19 dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

1) Kurang menguasai teknologi. 

2) Tidak memahami cara membuat video 

3) Tidak memahami cara mengedit video agar 

tampak lebih menarik dan rapi. 

4) Lebih suka menggunakan video yang sudah 

jadi. 

5) Akan membebani siswa jika harus mengakses 

atau mendownload video karena 

membutuhkan kuota yang banyak. 

 

Manfaat Penggunaan Video Pembelajaran 

Bagi Guru 

 

Meskipun hanya sedikit dari total Guru 

SMAN 1 Bintan Timur yang membuat video 

pembelajaran, tetapi sebagian besar menyatakan 

bahwa video pembelajaran memberikan banyak 

manfaat. Saat ditanyakan mengenai mengenai 

bermanfaat atau tidaknya penggunaan video 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, 

sebanyak 39 responden menjawab “Ya” 

sedangkan 2 responden lainnya menjawab 

“Tidak”. Adapun manfaat video pembelajaran 

disampaikan oleh Sebagian besar responden 

dapat dirangkum sebagai berikut: 

1) Siswa dapat memahami materi secara lebih 

baik. 

2) Menjadikan pembelajaran lebih menarik. 

3) Siswa dapat mengulang kembali 

pembelajaran dengan menonton video 

pembelajaran. 

4) Menambah wawasan siswa. 

5) Dapat menggantikan guru dalam menjelaskan 

materi. 

Manfaat video pembelajaran yang 

diutarakan oleh 39 responden sejalan dengan 

hasil penelitian. Manfaat pertama sejalan dengan 

hasil penelitian Espinoza et al (2020) dan Solé-

Llussà et al (2019) menemukan bahwa video 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. Manfaat 

kedua dan keempat menguatkan bahwa video 

pembelajaran yang menarik  serta menambah 

wawasan dapat memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran (Backåberg et al., 2019; 

Sherer & Shea, 2011). Manfaat yang ketiga 

sejalan dengan hasil penelitian Yakubova et al 

(2020) yang menemukan video pembelajaran 

dapat membantu siswa mengerjakan tugas secara 

lebih baik karena video dapat ditonton secara 

berulang. Manfaat yang kelima sejalan dengan 

hasil penelitian Suryandari & Singgih (2021) 

yang menyatakan bahwa video pembelajaran 

dapat membantu guru dalam menjelaskan materi. 

Berbeda dengan manfaat video 

pembelajaran yang disampaikan oleh 39 

responden, 2 responden lainnya menyatakan 

jawaban yang berbeda. Menurut 2 responden 

tersebut  penggunaan video pembelajaran tidak 

begitu efektif karena berdasarkan 

pengalamannya siswa tidak begitu 

memperhatikan video pembelajaran yang 

diberikan. Selain itu, banyak dari siswa yang 

sama sekali tidak membuka video yang diberikan 

oleh Gurunya. 

 

 

 

 

Tabel 3. Cara Pembuatan Video Pembelajaran yang dilakukan Guru SMAN 1 Bintan Timur 

No.  Cara Pembuatan Video 

Pembelajaran 

Perangkat yang 

digunakan 

Responden Jumlah 

1 Membuat video presentasi 

menggunakan powerpoint dengan 

memanfaatkan fitur “creat a video” dan 

memberikan penjelasan verbal pada 

setiap slide materi. 

Laptop 1, 2, 7, 9, 12 5 

2 Membuat video sederhana 

menggunakan fitur video pada kamera 

HP 

HP 3, 4, 6, 8, 9, 

10, 

6 

3 Menggunakan aplikasi kinemaster HP 5, 11 2 
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Kendala yang Dialami Guru dalam 

Pembuatan Video Pembelajaran 

 

Untuk menggali kendala-kendala dalam 

pembuatan video pembelajaran baik bagi guru 

yang pernah membuat video pembelajaran 

maupun guru yang tidak pernah membuat video 

pembelajaran, sebanyak 9 pertanyaan tertutup 

diberikan kepada responden. Kendala-kendala 

yang dipaparkan melalui setiap pernyataan 

merupakan kendala-kendala yang secara umum 

sering dihadapi dalam pembuatan video 

pembelajaran. Berdasarkan survei yang 

dilakukan, persentase jawaban responden pada 

setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.  

Pada pernyataan pertama, sebagian besar 

responden menjawab Setuju (81%). Hasil ini 

juga diperkuat oleh hasil pernyataan kedua yang 

menunjukkan sebagian besar responden 

menjawab Setuju (61%). Wajar saja guru 

cenderung menggunakan video dari Youtube 

atau sumber internet lainnya karena kurangnya 

penguasaan teknologi. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Johari et al (2016) dan Putri & 

Tabel 4. Persentase jawaban responden pada setiap pernyataan mengenai kendala pembuatan video pembelajaran 

No. Pernyataan  

Persentase Jawaban (%) 

Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya lebih cenderung menggunakan video dari 

Youtube atau sumber internet lainnya dalam 

pembelajaran daripada membuat video 

pembelajaran sendiri. 

5 81 12 2 

2. Saya mengalami kesulitan dalam pembuatan video 

pembelajaran karena saya mengalami kendala dalam 

penguasaan teknologi seperti mengoperasikan 

komputer, kamera, dll. 

5 61 32 2 

3. Saya merasa tidak cukup waktu untuk membuat 

video pembelajaran karena membutuhkan waktu 

yang lama dalam proses pembuatannya. 

10 58 32 0 

4. Saya merasa pembuatan video pembelajaran 

memakan biaya yang cukup besar. 

5 32 61 2 

5. Saya merasa kesulitan dalam merancangan konsep 

video pembelajaran karena dalam merancangan 

konsep video pembelajaran menuntut adanya inovasi 

dan kreatifitas. 

5 78 17 0 

6. Saya merasa kurang percaya diri dalam menyajikan 

video pembelajaran yang menampilkan diri saya 

sedang mengajar ataupun menampilan rekaman 

suara saya ketika menjelaskan video materi. 

0 39 61 0 

7. Saya tidak memiliki peralatan yang mendukung 

pembuatan video pembelajaran 

(laptop/kamera/hp/dll) sehingga menyulitkan saya 

dalam membuat video pembelajaran. 

2 30 66 2 

8. Saya merasa peserta didik tidak begitu antusias 

dengan penggunaan video di dalam pembelajaran 

sehingga menjadikan saya tidak begitu termotivasi 

untuk membuat video pembelajaran. 

0 32 66 2 

9. selama pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini, 

materi yang saya ajarkan dapat tersampaikan dengan 

baik tanpa harus menggunakan video pembelajaran. 

0 56 44 0 
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Citra (2019) yang menyatakan bahwa kurangnya 

penguasaan teknologi menjadi kendala utama 

dalam pembuatan video pembelajaran. 

 Untuk kendala waktu dan biaya, 

responden menunjukkan hasil yang bertolak 

belakang. Pada pernyataan ketiga, sebagian besar 

responden menyatakan Setuju (58%) bahwa tidak 

memiliki cukup waktu membuat video 

pembelajaran. Hal ini tentu berhubungan dengan 

penguasaan teknologi, karena kurang penguasaan 

teknologi menyebabkan ketidaksiapan dalam 

kerja (Bawono & Setyadi, 2021) yang dalam hal 

ini adalah pembuatan video. Hasil berbeda 

ditunjukkan oleh pernyataan keempat dimana 

sebagian besar responden menyatakan Tidak 

Setuju (61%) bahwa pembuatan video 

pembelajaran memakan biaya yang cukup. Hal 

ini masuk akal mengingat sebagian besar guru 

memiliki smart phone dan fitur kamera pada 

smart phone dapat dimanfaatkan untuk membuat 

video sederhana. Hasil ini juga sejalan dengan 

jawaban responden pada pernyataan ketujuh 

dimana sebagian besar responden menyatakan 

Tidak Setuju (66%) mengenai ketiadaan 

peralatan pendukung pembuatan video sebagai 

kendala pembuatan video. 

 Dalam hal penyusunan konsep, sebagian 

besar responden menyatakan setuju (78%) bahwa 

responden mengalami kendala dalam penyusunan 

konsep sesuai dengan jawaban responden pada 

pernyataan kelima. Namun jika konsep 

pembuatan video pembelajaran telah ada, maka 

guru cukup percaya diri dalam menampilkan diri 

dalam video pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

oleh jawaban responden pada pernyataan keenam 

yang sebagian besar menyatakan Tidak Setuju 

(61%) bahwa ketidakpercayaan diri menjadi 

kendala dalam pembuatan video pembelajaran.  

 Pada pernyataan kedelapan, sebagian 

besar responden menyatakan Tidak Setuju (66%) 

bahwa rendahnya antusias siswa dalam 

penggunaan video di dalam pembelajaran 

mempengaruhi motivasi guru dalam membuat 

video pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada siswa antusias dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran melalui penggunaan video 

pembelajaran (Backåberg et al., 2019; Sherer & 

Shea, 2011). Hasil penelitian Cavanaugh & 

Deweese (2020)  juga menunjukkan adanya 

adanya peningkatan dalam penggunaan video 

pembelajaran selama pandemi Covid-19. 

Peningkatan penggunaan video pembelajaran 

tentunya tidak terlepas dari tingginya antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui 

penggunaan video pembelajaran. 

 Pada pernyataan kesembilan, sebagian 

besar responden menyatakan Setuju (56%) 

bahwa materi yang diajarkan oleh guru dapat 

tersampaikan dengan baik tanpa menggunakan 

video pembelajaran sedangkan 44% lainnya 

menjawab Tidak Setuju. Hal ini dapat dijelaskan 

dengan baik melalui hasil penelitian Bacher-

Hicks et al (2021), Gunawan et al (2020), Mishra 

et al (2020), Ningsih (2020), Oktawirawan 

(2020), dan Zhafira et al (2020) yang 

menunjukkan bahwa WhatsApp dan Google 

classroom menjadi flatform yang paling banyak 

digunakan dalam pembelajaran online. Kedua 

flatform tersebut banyak digunakan karena kedua 

flatform tersebut praktis digunakan untuk 

membagikan materi pembelajaran dalam bentuk 

bahan bacaan serta tugas-tugas terkait dari materi 

yang diberikan. Untuk video pembelajaran 

sendiri, guru cenderung memberikan kepada 

siswa melalui Channel Youtube yang dimilikinya 

(Kim et al., 2020; Lapitan et al., 2021; 

Muthuprasad et al., 2021; Syafiq et al., 2021). 

Berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pembuatan video pembelajaran seperti 

kurangnya penguasaan teknologi serta kurangnya 

kemampuan dalam menyusun konsep video 

dapat teratasi dengan baik melalui berbagai 

pelatihan pembuatan video pembelajaran. 

Pelatihan pembuatan video pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam membuat 

video pembelajaran (Fernando et al., 2021; 

Simanjuntak et al., 2020; Sumanto & Sadewo, 

2021; Wicaksono et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan survei penggunaan video 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 yang 

dilakukan terhadap 41 Guru SMAN 1 Bintan 

Timur, hanya sedikit dari total Guru SMAN 1 

Bintan Timur yang menggunakan video selama 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Hasil 

survei menunjukkan bahwa hanya 12 Guru yang 

membuat dan menggunakan video di dalam 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Cara 

yang digunakan oleh guru dalam membuat video 

pembelajaran juga beragam mulai dari 

menggunakan powerpoint, menggunakan fitur 

video pada kamera HP kemudian melakukan 

editing dengan aplikasi video editor. Banyaknya 

guru yang tidak membuat dan menggunakan 

video pembelajaran dikarenakan oleh beberapa 

alasan yaitu kurangnya penguasaan teknologi 

sehingga menyulitkan dalam pembuatan dan 

pengeditan video, kecenderungan menggunakan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.231


Sarkity  et al. (2021). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 6 (3): 380 – 390 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.231 

386 

 

video yang sudah jadi dan mahalnya biaya kuota 

untuk mengakses video. 

 Penggunaan video pembelajaran selama 

pandemi covid-19 memberikan beberapa manfaat 

kepada guru. Diantara manfaat yang dirasakan 

guru adalah dapat membantu guru dalam 

menjelaskan materi, siswa dapat memahami 

materi secara lebih baik karena video dapat 

ditonton secara berulang kali, membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menambah 

wawasan siswa. Meskipun memberikan banyak 

manfaat, dalam proses pembuataannya guru juga 

mengalami berbagao kendala. Diantara kendala 

yang dihadapi adalah kurangnya penguasaan 

teknologi yang menyebabkan lamanya waktu 

yang dibutuhkan dalam pembuatan video, 

kecenderungan menggunakan video yang sudah 

jadi melalui Youtube dan sumber internet 

lainnya, sulitnya dalam merancang konsep 

pembuatan video serta guru merasa materi yang 

diajarkan dapat tersampai dengan baik tanpa 

harus menggunakan video pembelajaran.  

 Untuk survei lanjutan, penulis 

menyarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai persepsi siswa terhadap 

penggunaan video pembelajaran selama masa 

pandemi Covid-19. Persepsi ini dapat dibedakan 

pada persepsi siswa pada penggunaan video 

pembelajaran yang bersumber dari Youtube serta 

persepsi siswa pada video pembelajaran yang 

dibuat langsung oleh gurunya. Hal ini juga dapat 

menggali bagaimana karakteristik video 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa 

untuk belajar serta memberikan manfaat terhadap 

peningkatan pemahaman serta hasil belajar siswa. 
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